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KUESIONER PENELITIAN 

MODEL KIE KOMPERHENSIF UNTUK KESUKSESAN PERILAKU 

PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI KOTA PALU 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama  

Alamat  

Umur  

Pendidikan Terakhir a. Tidak tamat sekolah atau tidak tamat SD 

b.  SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi (S1/S2/S3) 

 

Pekerjaan  a. PNS 

b. Wiraswasta 

c. IRT 

d. Lain-lain …………………………………… 

Pekerjaan Suami a. PNS 

b. Wiraswasta 

c. IRT 

d. Lain-lain …………………………………… 

Status Persalinan a. Normal 

b. SC 

Pendamping Persalinan a. Suami 

b. Orang tua/ Mertua 

Nomor : 

………. 
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B. Pengetahuan Ibu 

Silahkan mengisi pernyataan berikut dengan memilih salah satu 

jawaban BENAR atau SALAH berdasarkan yang Anda ketahui! 

   

VARIABEL PERNYATAAN BENAR SALAH 

Pengetahuan 

Ibu 

ASI (Air Susu Ibu) adalah makanan 

yang kurang sempurna bagi bayi 0-6 

bulan 

  

ASI Eksklusif adalah pemberian ASI 

tanpa makanan tambahan lain pada 

bayi berumur 0-6 bulan kecuali air 

putih 

  

ASI yang keluar pada hari pertama 

sampai hari ketiga atau keempat yang 

biasanya berwarna kuning atau 

kekuning kuningan disebut Kolostrum 

  

Kolostrum mengandung zat kekebalan 

lebih banyak dari susu setelah 1 

minggu 

  

Bayi 0-6 bulan membutuhkan air putih 

sebagai pelengkap ASI 
  

Bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif 

lebih sering sakit dibandingkan bayi 

yang mendapatkan susu formula 

  

c. Keluarga lainnya…………………. 

Kehamilan Keberapa  
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Cara memperbanyak ASI adalah 

dengan banyak makan nasi dan buah 
  

Pemberian susu formula dianjurkan 

saat ASI belum keluar pasca 

persalinan 

  

ASI yang keluar pertama kali 

(kolostrum) berwarna kekuningan 

sehinga tidak baik di berikan pada bayi 

  

Ibu yang stress tidak dapat 

mengeluarkan ASI 
  

Pemberian makanan seperti bubur, 

sayuran dan buah yang dilumatkan 

dapat diberikan saat bayi berusia 4 

bulan 

  

Isapan dari mulut bayi akan 

memancing kelancaran pengeluaran 

ASI  

  

Apabila bayi masih menangis setelah 

di berikan ASI sebaiknya di berikan 

susu formula 

  

Pemberian ASI sebaiknya disertai 

pemberian susu formula agar bayi 

merasa kenyang. 

  

Sebaiknya bayi diberi makanan 

pendamping ASI saat usia 0-6 bulan 

apabila produksi ASI rendah 
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Ibu yang melahirkan melalui SC, tidak 

dapat memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayinya 

  

Cara memancing agar ASI lancar 

adalah dengan memberikan susu 

formula 

  

Ibu yang malas makan akan 

mengakibatkan terhambatnya 

pemberian ASI Eksklusif 

  

Ibu yang belum memiliki ASI di awal 

persalinan, sebaiknya memberikan 

susu formula kepada bayinya agar bayi 

tidak dehidrasi 

  

Sebelum ibu bersalin sebaiknya 

menyiapkan susu formula agar 

menjadi solusi saat ASI tidak keluar di 

hari pertama persalinan 

  

Bentuk payudara mempengaruhi bias 

tidaknya menyusui 
  

Bentuk putting yang masuk ke atau 

kecil mengakibatkan ibu tidak dapat 

memberikan ASI Eksklusif 

  

Bayi yang menangis sudah pasti 

pertanda masih ingin menyusui  
  

Kecerdasan bayi dipengaruhi seberapa 

mahal susu formula yang ia konsumsi 
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C. Sikap Ibu 

 
Untuk pernyataan berikut, silakan diisi dengan memilih salah satu dari lima 

pilihan berikut : 
 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
R = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Variabel Pernyataan SS S R TS STS 

Sikap 

Saat saya merasa lelah 

pasca persalinan maka saya 

akan kesulitan memberikan 

ASI Eksklusif 

  

   

Saat proses kehamilan, nafsu 

makan berkurang sehingga 

saya merasa tidak dapat 

memberikan ASI Eksklusif 

  

   

Kondisi payudara yang kecil 

sehingga saya tidak yakin 

dapat memberikan ASI 

Eksklusif 

  

   

Sebagai ibu bekerja, saya 

merasa sulit memberikan ASI 

Eksklusif kepada bayi 

  

   

Saat ASI belum keluar di 

awal persalinan, saya merasa 

kasihan kepada bayi 

sehingga perlu untuk 
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memberikan susu formula 

kepada bayi 

Ketika bayi cegukan selepas 

menyusui, saya merasa perlu 

memberikan air putih 

  

   

Saya merasa seorang bayi 

perlu sering menyusui agar 

ASI saya semakin lancar 

  

   

Saya merasa kekurangan gizi 

sehingga cenderung memiliki 

ASI yang kurang 

  

   

Ibu yang Lelah bersalin 

merasa tidak dapat 

melakukan Inisiasi Menyusui 

Dini 

  

   

Saya merasa ASI saya tidak 

cukup sehingga saya akan 

membantunya dengan susu 

formula 

  

   

Saya merasa penting untuk 

menambahkan susu formula 

bagi bayi saya agar dapat 

meningkatkan 

kecerdasannya 

  

   

Saya merasa perlu untuk 

memberikan ASI yang 

kekuning-kuningan kepada 

bayi di awal persalinan 
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Saat bayi berusia 4 bulan, 

saya akan mulai memberikan 

tambahan makanan 

  

   

 
 

D. Tindakan Ibu 

Silahkan mengisi pernyataan berikut dengan memilih salah satu 

jawaban YA atau TIDAK berdasarkan yang Anda lakukan (Pada anak 

sebelum kehamilan saat ini) ! 

 

Variabel Pernyataan YA TIDAK 

Tindakan 

Apakah ibu melakukan Inisiasi Menyusu 

Dini? 
  

Apakah ibu memberikan KOLOSTRUM 

kepada bayi? 
  

Apakah ibu memberikan susu formula 

kepada bayi saat ASI masih sedikit di 

awal persalinan? 

  

Apakah ibu memberikan makanan 

pendamping di usia sebelum 6 bulan? 
  

Apakah ibu memberikan makanan lain 

selain ASI sebelum bayi berusia 6 

bulan? (Misalnya Pisang dan lain 

sebagainya) 

  

Apakah Ibu memberikan air gula kepada 

bayi saat awal persalinan? 
  

 
Apakah Ibu memberikan air madu 

kepada bayi saat awal persalinan? 
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E. Dukungan Sosial Keluarga 

 

Silahkan mengisi pernyataan berikut dengan memilih salah satu 

jawaban YA atau TIDAK berdasarkan yang Anda dapatkan! 

 

Variabel Dukungan Informasi YA TIDAK 

Dukungan 

sosial 

keluarga 

Apakah ada keluarga memberitahukan 

pada ibu bahwa bayi usia 0-6 bulan hanya 

diberikan ASI saja tanpa boleh makanan 

lain seperti pisang, susu botol, atau nasi 

lembek? 

  

Apakah keluarga menganjurkan 

pemberian susu formula di awal persalinan 

saat ASI belum lancar keluar? 

  

Apakah keluarga mengingatkan ibu untuk 

memberikan ASI sampai usia bayi 6 bulan 

tanpa makanan lainnya? 

  

Apakah keluarga memberikan informasi 

bahwa jika ASI belum keluar maka 

sebaiknya diberikan susu formula? 

  

Apakah keluarga memberikan informasi 

bahwa di awal persalinan ASI hanya 

sedikit adalah sebuah kewajaran? 

  

Apakah keluarga melarang ibu untuk 

memberikan kolostrum (ASI yang pertama 

kali keluar) yang berwarna kekuningan 

pada bayi ? 

  

Apakah keluarga menyarankan pada ibu 

agar memberikan susu formula pada bayi 
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0-6 bulan ? 

Apakah keluarga menganjurkan 

pemberian makanan saat bayi berusia 

belum 6 bulan? 

  

Dukungan instrumental   

Apakah keluarga memberikan pijat 

oksitosin? 
  

Apakah keluarga menyediakan makanan/ 

suplemen yang menunjang pemberian 

ASI Eksklusif? 

  

Apakah keluarga ikut mendampingi ibu 

konsultasi ke petugas kesehatan untuk 

memperoleh informasi tentang ASI 

eksklusif? 

  

Apakah keluarga menyiapkan botol 

menyusui untuk bayi? 
  

Apakah keluarga menyiapkan susu 

formula untuk bayi karena ASI masih 

sedikit? 

  

Dukungan Emosional   

Apakah keluarga menanyakan kepada ibu 

masalah apa yang dihadapi selama masa 

menyusui? 

  

Apakah keluarga menemani ibu menyusui 

bayi pada waktu luang? 
  

Apakah keluarga mendengarkan keluhan 

anda terkait rencana menyusui? 
  

Apakah keluarga membantu ibu dalam   
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merawat bayi selama masa menyusui (0-

6 bulan)? 

Apakah keluarga membantu Ibu 

melakukan tugas-tugas rumah tangga 

(memasak, mencuci pakaian) selama 

masa menyusui? 

  

Apakah keluarga mendengarkan keluhan-

keluhan yang ibu sampaikan selama 

memberi ASI eksklusif? 

  

Apakah keluarga menyarankan pada ibu 

agar tidak takut menyusui bayi karena 

perubahan fisik/tubuhnya? 

  

Apakah keluarga meyakinkan ibu bahwa 

ibu dapat memberikan ASI eksklusif 

kepada bayi sampai bayi berusia 6 bulan? 

  

 Dukungan Penilaian   

 
Apakah keluarga memberikan pujian 

terkait keberhasilan ibu dalam menyusui? 
  

 

Apakah keluarga memberikan 

penghargaan terkait keberhasilan ibu 

dalam menyusui? 

  

 
F. Dukungan Sosial Kader 

 
Silahkan mengisi pernyataan berikut dengan memilih salah satu jawaban YA 

atau TIDAK berdasarkan yang Anda dapatkan! 

 

Variabel Dukungan Informasi YA TIDAK 

Apakah ada kader yang memberitahukan   
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Dukungan 

sosial 

keluarga 

pada ibu bahwa bayi usia 0-6 bulan 

hanya diberikan ASI saja tanpa boleh 

makanan lain seperti pisang, susu botol, 

atau nasi lembek? 

Apakah kader menganjurkan pemberian 

susu formula di awal persalinan saat ASI 

belum lancar keluar? 

  

Apakah kader mengingatkan ibu untuk 

memberikan ASI sampai usia bayi 6 

bulan tanpa makanan lainnya? 

  

Apakah kader memberikan informasi 

bahwa jika ASI belum keluar maka 

sebaiknya diberikan susu formula? 

  

Apakah kader memberikan informasi 

bahwa di awal persalinan ASI hanya 

sedikit adalah sebuah kewajaran? 

  

Apakah kader melarang ibu untuk 

memberikan kolostrum (ASI yang 

pertama kali keluar) yang berwarna 

kekuningan pada bayi ? 

  

Apakah kader menyarankan pada ibu 

agar memberikan susu formula pada 

bayi 0-6 bulan ? 

  

Apakah kader menganjurkan pemberian 

makanan saat bayi berusia belum 6 

bulan? 

  

Dukungan instrumental   

Apakah kader memberikan pijat   
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oksitosin? 

Apakah kader memfasiltasi alat pompa 

ASI jika Anda butuhkan? 
  

Apakah kader menyiapkan susu formula 

untuk bayi karena ASI masih sedikit? 
  

Dukungan Emosional   

Apakah kader menanyakan kepada ibu 

masalah apa yang dihadapi selama 

masa menyusui? 

  

Apakah kader mendengarkan keluhan 

anda terkait rencana menyusui? 
  

Apakah kader mendengarkan keluhan-

keluhan yang ibu sampaikan selama 

memberi ASI eksklusif? 

  

Apakah kader menyarankan pada ibu 

agar tidak takut menyusui bayi karena 

perubahan fisik/tubuhnya? 

  

Apakah kader meyakinkan ibu bahwa ibu 

dapat memberikan ASI eksklusif kepada 

bayi sampai bayi berusia 6 bulan? 

  

Dukungan Penilaian   

Apakah kader memberikan pujian terkait 

keberhasilan ibu dalam menyusui? 
  

Apakah kadermemberikan penghargaan 

terkait keberhasilan ibu dalam 

menyusui? 
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Matriks Pelaksanaan Intervensi KIE Komperhensif  
(Pendampingan Keluarga dan Kader) 

 
 

Pelatihan 

No Nama Kegiatan Deskripsi Waktu Sasara
n 

1 Sosialisasi buku 

saku pada 

Kelompok ibu 

Ibu diberikan edukasi 

terkait pengetahuan dan 

sikap agar ibu sukses 

memberikan ASI Eksklusif 

kepada        bayinya 

(Materi yang diberikan 

dalam bentuk pembagian 

buku saku yang memuat 

materi yang telah  dirancang 

sesuai kebutuhan 

ibu) 

Kehamilan 

Trimester 3 

Ibu 

  
 

  



 

 

2 Kelompok 

Keluarga 

Keluarga diberikan edukasi 

akan pentingnya dukungan 

keluarga kepada ibu untuk 

kesuksesan pemberian ASI 

Eksklusif (Dukungan sosial 

berupa informasi, 

emosional, instrumental dan 

penilaian kepada ibu) 

Kehamilan 

Trimester 3 

Suami 

3 Kelompok Kader Kader diberikan 

Edukasi akan pentingnya 

dukungan kader kepadaibu 

untuk kesuksesan 

pemberian ASI Eksklusif 

(Dukungan sosial berupa 

informasi, emosional, 

instrumental dan 
penilaian kepada 

ibu) 
 

Kehamilan 

Trimester 3 

Kader 

  
 

 

 

 

 

 

  



 

 

Pendampingan 

1 Pendampingan oleh 

keluarga 

Keluarga memberikan 

dukungan sosial berupa 

informasi, emosional, 

instrumental dan penilaian 

kepada 

ibu 

Sejak ibu 

hamil, 

melahirkan 

hingga bayi 

berusia 6 

bulan 

Ibu dan 

Suami 

2 Pendampingan oleh 

kader 

Kader memberikan 

dukungan sosial berupa 

informasi, emosional, 

instrumental dan penilaian 

kepada ibu 

Sejak ibu 

hamil, 

melahirkan 

hingga bayi 

berusia 6 

bulan 

(Target 

kunjungan 

kader 2x 

selama 

sebulan) 

Ibu dan 

Kader 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 
 

MATRIKS ANALISIS INFORMAN (INDEPTH INTERVIEW) 
 
Variabel : Pengetahuan ibu terkait ASI Eksklusif 

a. Bagaimana pengetahuan ibu tentang makanan pertama bagi bayi yang baru lahir? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Misalnya dikasi susu kalo tidak 
ada air tetek keluar karena 
begitu biasa semua kalo baru 
melahirkan tidak ada air tetek” 

• Makanan pertama 
bagi bayi adalah 
susu karena saat 
bayi baru lahir, ASI 
belum ada 

• Saat bayi baru lahir 
sebaiknya bayi 
diberi susu agar 
bayi sehat sebab 
ASI belum keluar 

• Saat bayi baru lahir 
sebaiknya diberi air 
madu atau air gula 
sebab ASI belum 
keluar 

 

Makanan pertama 
bagi bayi adalah 
Air Susu Ibu (ASI). 
ASI tidak harus 
banyak pada awal 
kelahiran bayi 
karena bayi tidak 
membutuhkan ASI 
dalam jumlah 
banyak di awal 
kelahiran dan bayi 
membawa 
makanan 
cadangan dari 
Rahim ibu 
sehingga 3x24 
jam bayi dapat 
bertahan 
meskipun tanpa 
makanan. 

Ibu belum 
mengetahui  
tentang makanan 
pertama bagi bayi 
baru lahir.   2 I/ Wiraswasta/ 35 “Ya..minum susu bayinya 

supaya sehat pertama lahir 
begitu dikasi susu bayi baik 
begitu” 

3 V/ IRT/28 “Apa ya..hmmhh..itu kalo baru 
lahir ya dikasi susu bayi supaya 
bagus bayinya karena pasti 
belum ada air tetek” 

4 W/ IRT/ 36 “Itu kalo baru lahir ya dikasi 
susu dulu karena air tetek 
belum keluar, nanti keluar baru 
dikasi tetek bayi kita” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Pas lahir bagus dikasi air tetek, 
saya pernah dengar itu tapiiii 
kalo tidak ada keluar air tetek ya 
begitu sudah dikasi susu 
formula saja, jangan kayak ada 
orang kasi madu. Lebih bagus 
susu saja” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Menurut saya, bayi lahir jangan 
dikasi makan yang keras-keras 

Variabel : Pengetahuan 



 

 

pasti kan, kasi saja susu tapi 
kalo ada air tetek ya air tetek 
bagus tapi kalua belum keluar 
yang boleh kita kasi susu saja 
bayinya” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Pernah saya dengar ada itu 
kalo baru lahir dikasi air atau 
madu, ada pernah ibu itu sapa 
ee Namanya bilangkan kita 
orang begitu, saya lupa depe 
nama leh” 

8 H/ IRT/ 35 “Dikasi susu noh supaya sehat 
bayinya apa kalo air tetek itu 
nanti satu bulan baru ada leh 
jadi begitu sudah kasi susu kalo 
baru lahir bayi” 

9 N/ Kader/ 44 “Kalo baru lahir, kalo dia 
keluarga tidak mampu ya 
terpaksa kasi air tetek bayinya 
bu, hehehe (sambil 
tertawa)…tapi kalo ada yaa 
minum susu saja hehehe” 

10 H/ Kader/ 45 “Disini ibu biasa kasi makan 
baru lahir depe bayi dikasi susu 
sama pake itu dot nya, biasa 
juga dikasi madu atau air putih 
untuk bayinya eee” 

 
 
Variabel : Pengetahuan ibu terkait ASI Eksklusif 

b. Bagaimana pengetahuan ibu tentang Inisiasi Menyusu Dini? 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Tidak pernah dengar kita leh 
apa dibilang akan itu ee, 
Cuma saya pernah tau juga 

• Ibu belum pernah 
mendengar terkait 
Inisiasi Menyusu Dini 

IMD adalah 
Proses 
pemberian ASI 

Ibu belum mengetahui 
tentang Inisiasi 
Menyusu Dini 



 

 

kalo bayi menyusu kalo ada 
air tetek” 

sehingga ibu tidak 
mengetahui terkait 
IMD 

• Ibu mengetahui IMD 
adalah menyusui bayi 

kepada bayi 
dalam 1 jam 
pertama 
setelah 
kelahiran. IMD 
memiliki 
banyak 
manfaat, tidak 
hanya bagi 
bayi tapi juga 
untuk sang 
Ibu. 
 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Te tau apa bu e, nanti baru ini 
juga ba dengar itu apa itu bu” 

3 V/ IRT/28 “hmmhh, te ada juga dibilang 
apa itu ee beluma da torang 
tau” 

4 W/ IRT/ 36 “Apa eee…hehehhe te tau 
juga saya ini” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Iya apa ee..te ada juga 
pernah ditau itu bu mungkin 
apa ee ya dikasi menyusu 
anaknya” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Pernah saya dengar tapi apa 
ee..hehe..mungkin kalo lahir 
disuruh kasi tetek bayinya 
atau apa e..so lupa saya” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “belum pernah tau saya apa 
bu e, so apa itu sudah,…” 

8 H/ IRT/ 35 “Itu sto disuruh ba tetek 
bayinya atau bemana so 
hehhe te tau juga apa bu ee” 

9 N/ Kader/ 44 “Hmm kalo kita kader belum 
tau apa itu bu, Cuma torang 
tau ya bayi biasa tetek begitu 
hehehhe” 

10 H/ Kader/ 45 “belum pernah torang dengar 
apa bu ee” 

 

 
Variabel : Pengetahuan ibu terkait ASI Eksklusif 

c. Bagaimana pengetahuan ibu tentang colostrum? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Te tau leh apa namanya itu 
bu, apa so dibilang itu..” 

• Ibu belum pernah 
mendengar ap aitu 



 

 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Apa sudah ee belum tau 
juga” 

kolostrum sehingga 
ibu tidak mengetahui 

• Ibu pernah 
mendengar 
kolostrum adalah 
kekuning-kuningan 
tapi tidak jelas 

Kolostrum 

adalah cairan 
ASI pertama 
berwarna 
kekuning-
kuningan yang 
dipersiapkan 
sebagai 
asupan paling 
awal untuk 
bayi.  Kolostrum 
mengandung 

kadar protein, 
lemak, vitamin, 
mineral, 
antioksidan, 
dan 
immunoglobulin 
sebagai 
antibody 
terbaik bagi 
bayi. 
 
 

Ibu belum mengetahui 
tentang kolostrum 
pada ASI 3 V/ IRT/28 “Belum pernah dengar kitab 

u e apa itu hehehhe” 

4 W/ IRT/ 36 “hmmhhh…say te te tau juga 
apa sudah itu bu” 

5 Tribuana/ Wiraswasta/ 32 “pernah dengar-dengar tapi 
apa eee te tau juga apa 
sudah bu” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “apa bu eee, oiya itu sto 
yang kuning-kuning air tetek 
itukah bu? Tapi te tau juga 
apa eee” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Te ada juga pernah dibilang 
apa itu te tau kita bu,…” 

8 H/ IRT/ 35 “Belum pernah dengar kita 
bu apa dibilang itu apa ibu 
bilang tadi? hehehe” 

9 N/ Kader/ 44 “Baru juga dengar kita ibu, 
tidak tau juga selama ini 
tidak tau bu” 

10 H/ Kader/ 45 “Hehehehe te tau bu” 

Variabel : Pengetahuan ibu terkait ASI Eksklusif 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Yang torang tau..apa eee..ada 
juga mungkin manfaatnya tapi 
te tau juga..” 

• Ibu belum pernah 
mendengar 
tentang manfaat 
ASI bagi bayi dan 
ibu 

• Ibu pernah 
mendengar dan 
mengetahui bahwa 

Manfaat ASI 
untuk bayi 
diantaranya 
adalah zat gizi 
terbaik, 
mencegah 
diare, 
mencegah 

Pengetahuan ibu sangat 
kurang terkait manfaat 
pemberian ASI Eksklusif 
untuk ibu dan bayi 2 I/ Wiraswasta/ 35 “Apa sudah ee belum tau juga, 

bias mungkin torang dikasi tau 
apa sudah itu bu ee” 

3 V/ IRT/28 “Mungkin baik ato bemana 
sudah itu apa saja ee” 



 

 

 
 

d. Bagaimana manfaat pemberian ASI Eksklusif untuk ibu dan bayi? 
 

4 W/ IRT/ 36 “Aii apa ee bu..aduh..yaa ada 
itu manfaatnya tapi te tau 
juga..” 

ASI baik untuk bayi 
namun ibu tidak 
dapat menjelaskan 
dengan baik 
manfaat tersebut 

 

obesitas, baik 
untuk 
kecerdasan 
bayi, mencegah 
penyakit-
peyakit 
respiratory, dll. 
Manfaat untuk 
ibu adalah 
memberi 
keternangan 
bagi ibu, 
mencegah 
kanker 
payudara, 
sebagai alat KB 
alami, 
memberikan 
keuntungan 
ekonomis, dll. 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “pernah dengar-dengar tapi 
apa eee te tau juga apa sudah 
bu ” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “bagus mungkin untuk torang 
punya bayi,,tapi te tau kalo ibu 
untuk apa eee” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Te tau apa juga te pernah 
torang dengar..hehhe” 

8 H/ IRT/ 35 “Hmmh..itu bagus depe bayi 
sto atau bemana ka sudah te 
tau sudah itu saja bu..” 

9 N/ Kader/ 44 “ya, seperti bagus untuk bayi 
bisa sehat kalo ba tetek 
bayinya, Cuma itu juga karena 
kita tetau jug bagaimana itu, 
kita Cuma bantu-bantu depe 
bayi posyandu disini” 

10 H/ Kader/ 45 “hmmh ya bayinya bagus juga 
bu tapi itu sudah disini lebih 
bagus dikasi madu apalagi ibu-
ibu kampung depe bayi baru 
lahir dikasi madu..sekali-kali air 
juga” 



 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Ya, te usah dikasi tetek noh, 
daripada sakit kasian ibunya” 

• Jika memiliki 
masalah payudara 
seperti puting lecet 
atau puting masuk 
ke dalam maka 
seorang ibu tidak 
dapat  memberikan 
ASI kepada bayinya. 

Jika payudara 
bermasalah 
maka ibu 
dapat 
mengatasinya, 
misalnya 
puting datar/ 
tenggelam 
maka daapt 
ditarik lembut 
dengan 
menggunakan 
spoit kecil. 

Pengetahuan ibu 
masih sangat kurang 
terkait cara mengatasi 
puting bermasalah 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Mo bemana sudah kasian 
depe ibu, ada mo juga susu” 

3 V/ IRT/28 “begitu sudah dorang ibu 
disni kalo ada macam 
putingnya masuk atau 
bemana ya dikasi susu saja 
bayinya” 

4 W/ IRT/ 36 “ya..ya..itu sudah ada susu 
noh dikasi bayi, itu ada susu 
SG* bagus itu.” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “ya itu ada begitu depe ibu 
kasian kedalam itu hitam-
hitamnya jadi susah ba kasi 
tetek, kasi susu saja noh ” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “betul ibu, ada begitu ya mau 
bemana dikasi saja susu 
supaya tetap sehat depe bayi 
daripada susah ibu ” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “hhehehe bemana sudah itu 
juga bu, ya ada mo susu 
boleh sto susu saja kasian 
bayinya” 

8 H/ IRT/ 35 “te tau juga bemana sudah 
ee, yang penting ada susu, 
bisa dibeli susu saja dikasi 
bayinya torang” 

9 N/ Kader/ 44 “begitu sudah disni biasa ada 
begitu bu, kalo begitu sudah 
dikasi susu saja bayinya 
apalagi kalo ibu bekerja te 
mau repot ya sudah kasi 
susu saja bayinya” 

10 H/ Kader/ 45 “bemana itu bu e..apa yang 
saya tau kalo sakit begitu 



 

 

 

Variabel : Pengetahuan ibu terkait ASI Eksklusif 
e. Jika  payudara bermasalah, bagaimana cara ibu menyusui yang ibu ketahui (Misalnya PD 

sakit, puting kedalam, dll)? 
 

 
Variabel : Pengetahuan ibu terkait ASI Eksklusif 

f. Bagaimana cara menyusui bagi ibu bekerja? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Bemana sudah kalo kerja 
eee..dikasi saja susu sto 
daripada lapar bayinya, 
heheheh” 

• Ibu bekerja 
memberikan susu 
kepada bayinya. Begitu 
juga Ketika ibu 
menitipkan bayinya 
maka ibu memberikan 
susu formula. 

Ibu bekerja 
dapat tetap 
memberikan 
ASI Eksklusif 
kepada 
bayinya Ketika 
ibu 
mengetahui 
tentang cara 
menyusui bagi 
ibu bekerja. 
Misalnya 
dengan 
memberikan 
ASI perah 
kepada bayi 

Ibu belum mengetahui 
bahwa ibu bekerja 
dapat tetap 
memberikan ASI 
Eksklusif kepada 
bayinya dengan 
memberikan ASI 
perah. 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Ya..yaa..begitu sudah kalo 
ibu kerja, kasi saja susu botol 
depe bayi supaya tenang” 

3 V/ IRT/28 “Apa sudah itu..eee..kerja  
ee..ya ada mo susu noh 
untuk bayinya, mana juga 
nenek yang ba jaga, kasi saja 
susu” 

4 W/ IRT/ 36 “itu sudah kalo ibu bekerja 
disini, biasa dikasi jaga 
orang, kasi susu saja 
bayinya..ada juga kasi air 
putih.” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Aii begitu sudah kalo kerja 
ya mo bemana lagi dikasi 
saja mungkin susu ee 
daripada ya bemana 
eee..begitu usdah .. ” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “iya bu, kalo ibu bekerja, 
bayinya ditinggal kan jadi 
lebih baik dikasi susu saja 

atau ke dalam depe puting ya 
belikan susu saja bayinya” 



 

 

bayinya,. Begitu juga disni 
ada ibu bekerja susah mau 
ba kasi tetek bayinya ” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Hmmh..hmm..bemana 
eee..te tau juga, ya mo ba 
cari uang ibunya mo bemana 
sudah kasian ya dikasi susu 
depe bayi saja” 

8 H/ IRT/ 35 “Bemana bu e..saya te tau 
juga bemana sudah, ya kalo 
berkerja mo bemana sudah 
depe bayi kan ada mo susu 
bisa mo dikasi itu, itu sudah 
cari uang ba beli susu 
heheheh” 

9 N/ Kader/ 44 “Iya bu, seperti itu di sini di 
Palupi banyak ibu bekerja 
jadi ya bayinya dikasi susu 
botol itu, biasa saya lihat 
dikasi SG* depe bayi itu. 
Yaa..apalagi yang jaga Cuma 
nenek begitu sudah dikasi 
susu saja apa dorang bakerja 
kasian juga babantu cari 
uang heheheh” 

10 H/ Kader/ 45 “Kalo di dekat tempat torang 
jarang mo bekerja, di rumah 
mo ibunya tapi biar di rumah 
juga banyak yang kasi susu 
sama bayinya katanya susah 
te ada airnya, apa lah..itu 
lah…jadi ah sudah susu saja, 
biasa juga madu, air. 
Tapi..ada juga bakerja dan 
satu dua tiga begitu, ya so itu 
kerja depe ibu, anaknya kasi 
susu saja noh heheheh” 



 

 

 
Variabel : Pengetahuan ibu terkait ASI Eksklusif 

g. Bagaimana cara memerah, menyimpan dan memberikan ASI Perah (Manajemen ASI Perah)? 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Belum ada pernah ditau leh 
bu apa itu bemana caranya 
bemana bemana itu” 

• Ibu belum pernah 
mendengar terkait 
cara memerah, 
menyimpan dan 
memberikan ASI 
Perah (Manajemen 
ASI Perah) 

 

ASI dapat 
diperah 
dengan alat 
perah ASI/ 
pompa ASI 
atau juga 
dapat diperah 
dengan 
tangan. ASI 
disimpan di 
lemari 
pendingin atau 
cooler bag 
bagi ibu 
bekerja yang 
tidak memiliki 
lemari 
pendingin di 
tempat kerja. 
ASI perah 
dapat bertahan 
3 sampai 6 
hari di kulkas 
bawah dan 3 
bulan pada 
kulkas atas. 

Ibu tidak mengetahui 
tentang cara 
memerah, menyimpan 
dan memberikan ASI 
perah kepada bayi 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “hmmhh,…hmmm te tau bu 
bolehkah begitu bemana 
sudah itu caranya” 

3 V/ IRT/28 “Yaa..yaa..ada bemana itu bu 
eee te tau juga leh apa sudah 
itu dibilang ” 

4 W/ IRT/ 36 “Torang te tau bu apa mau 
bemana caranya belum ada 
dikasi tau juga” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Bemana bu..apa pe ribet 
juga begitu mau diperah 
bemana sudah bu mana kalo 
ibu kerja bemana sudah ” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Ya..hmmh,..bemana bu ee 
kalo kasi ba tetek ya ba tetek 
saja barangkali begitu sto te 
tau juga bu ” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “bemana sudah itu bu tetau 
juga, apa kalo bayi tetek ya 
tetek saja tau mau susu dot 
saja ee” 

8 H/ IRT/ 35 “Belum ada torang tau 
bemana cara itu bu, apa 
bemana sudah itu ai te tau 
juga” 

9 N/ Kader/ 44 “Kita belum tau juga bemana 
itu bu soal perah, oh ada bu 
ee begitu? Apa disni begitu 



 

 

 

 
 

h. Sumber informasi dan edukasi menyusui yang selama ini ibu peroleh (Penggunaan buku KIA) 
 

 

sudah kalo ba kerja ya kasi 
susu saja bayinya apa begitu 
sudah kasian depe ibu pe 
capek sudah hehehe” 

10 H/ Kader/ 45 “Yaa bu te tau kita ee 
bemana sudah itu bu, ap ate 
ada juga info kita dengar 
begitu begitu bu” 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Iya ada bukunya bu tapi te 
dibaca juga nanti pigi 
posyandu diambe lagi” 

• Ibu merasa malas 
untuk membaca 
buku KIA  

• Ada ibu yang 
memeriksakan diri 
ke dokter sehingga 
tidak mendapatkan 
buku KIA 

 

Buku KIA 
digunakan 
oleh ibu hamil 
dan ibu yang 
memiliki balita 
untuk 
memantau 
tumbuh 
kembang 
anaknya. Di 
dalamnya 
terdapat 
informasi 
terkait 
menyusui. 

Ibu tidak mengakses 
informasi dari buku 
KIA karena merasa 
isinya terlalu banyak 
sehingga ibu merasa 
malas. 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Ada, dibaca-baca mo juga 
apa banyak isinya” 

3 Vi IRT/28 “Ada bu, tapi malas juga 
biasa begitu” 

4 W/ IRT/ 36 “”Ada bu hehhe” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Biasa diliat biasa juga tidak 
bu ee” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Iyaa bu” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Dibawa saja kalo posyandu 
torang bu” 

8 H/ IRT/ 35 “saya lupa sudah bu apa 
biasa ke dokter juga saya” 

9 N/ Kader/ 44 “Kalo buku itu ada bu, Cuma 
itu te ada ibu-ibu baca itu 
apalagi kalo misalnya ada 
yang periksa ke dokter jadi 
tidak dapat itu” 



 

 

 
 
 
 
 
 
Variabel : Sikap ibu terkait ASI Eksklusif 

a. Makanan apa yang ibu akan berikan jika bayi baru lahir? Sekiranya ASI belum keluar bagaimana? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Ya..itu sudah tadi bu kalo lahir 
kalo ada bisa ba tetek kalo tidak 
yaa..ada susu bu ” 

• Ibu akan 
memberikan susu 
formula kepada 
bayinya saat baru 
lahir karena 
pengalaman 
sebelumnya dimana 
ASI di awal 
persalinan sulit 
keluar. 

• Ibu akan memberi air 
gula dan air madu 
jika ASI belum 
lancara 

Makanan 
pertama bagi 
bayi adalah Air 
Susu Ibu. Bayi 
baru lahir 
memiliki 
lambung yang 
sangat kecil 
seperti biji 
kacang hijau 
sehingga bayi 
tidak 
memerlukan 
ASI melimpah. 
Bahkan hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bayi baru lahir 
membawa 
makanan dari 
Rahim ibunya 
sehingga bayi 
data bertahan 
3x24 jam. 

Sikap ibu sangat 
kurang dalam hal 
respon memberikan 
ASI pada bayi baru 
lahir dimana ibu lebih 
cenderung akan 
memberikan susu 
formula, air gula dan 
air madu kepada 
bayinya. 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Diliat sto nanti bemana 
bemananya bu, kalo ada air 
tetek ya dikasi, bisa juga ba dot 
saja hehehehe” 

3 V IRT/28 “Hmmhh..bemana ee begitu 
sudah kalo tea da air tetek, bisa 
kasi saja dot susu depe bayi” 

4 W/ IRT/ 36 “Aii…te tau bemana sudah nanti 
kalo lahir ini, apa dulu Cuma 
susu saja dikasi susu itu dang 
SG* apa itu gamprang torang 
beli dimana-mana bu” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Betul sudah bu kalo lahir nanti 
mau juga saya kasi ba tetek tapi 
kalo te ada mo bemana 
daripada depe bayi menangis 
kasiang bemana sudah itu eee” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Yaa..kalo saya mau kasi tetek 
mo..tapi..ehmmitu sudah kalo te 
keluar air tetek mau bemana 
pasti kasi susu saja ee” 

10 H/ Kader/ 45 “Begitu bu, tidak dibaca ibu-
ibu Cuma dibawa begitu saja” 

Variabel : SIkap  



 

 

7 A Wiraswasta/ 37 “Ya..itu yang tadi sama begitu 
sudah bu kalo lahir kalo bisa 
tetek tapi kalo te bisa mo 
bemana, biasa juga orang 
kampung dalam itu ba kasi akan 
itu madu, lama-lama kasi susu 
juga hehehe” 

8 H/ IRT/ 35 “Hmmhh..apa ee..kalo te ada air 
tetek begitu sudah ya susu saja 
mau bemana sudah” 

9 Ni/ Kader/ 44 “Ya..sama juga tadi ibu, ya kita 
ini tau juga dibilang biasa itu 
kasi tetek bayi tapi kalo tea da 
air tetek mo bemana sudah, 
dicoba juga kasi tapi kalo tea da 
ya susu saja barangkali begitu 
sto” 

10 H/ Kader/ 45 “Hmmhh itu tadi begitu sudah 
bu disni kalo bayi lahir dikasi 
madu saja atau susu apa belum 
ada air tetek kan” 

 
Variabel : Sikap ibu terkait ASI Eksklusif 

b. Jika ibu ditawari susu formula (untuk  mengatasi ASI belum lancar), bagaimana respon ibu? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 Di/ Wiraswasta/37 “Yaa..begitu sudah tadi 
dibilang bu, torang memang 
mau kasi susu kalo tea da 
air tetek” 

• Para ibu akan 
menerima 
tawaran 
pemberian susu 
formula karena 
ASI belum 
lancara keluar 
saat awal 
kelahiran bayi 

Jika ibu 
ditawari susu 
formula, sikap 
yang 
seharusnya 
ibu lakukan 
adalah tidak 
memiliki 
kecendrungan 
untuk memilih 

Sikap ibu masih sangat kurang 
terkait kecendrungan dalam 
mengatasi ASI belum lancar 
dimana ibu cenderung akan 
memilih susu formula sebagai 
solusi menghadapi ASI yang 
belum lancar di awal 
persalinan. 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Itu sudah dibilang tadi bu, 
torang pe suami babeli susu 
SG* kalo tea da air tetek” 

3 Vi IRT/28 “Mo bemana sudah bu, 
begitu sudah daripada depe 
bayi menangis” 



 

 

4 Wi/ IRT/ 36 “Begitu memang sudah bu, 
apa te ada air tetek , yaa so 
pasti mau susu saja” 

• Para ibu merasa 
kasian pada bayi 
sehingga ibu 
cenderung akan 
menerima 
tawaran susu 
formula tersebut 

susu formula 
sebagai solusi 
dari ASI yang 
belum keluar. 
Ibu dapat 
berusaha 
untuk terus 
menyusui 
bayinya agar 
ASI keluar 
dengan baik. 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “So mo bemana lagi bu, 
daripada depe bayi lapar 
kasian juga” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Ya,yaa..pasti begitu sudah, 
dibelikan susu dulu nanti 
kalo so ada air tetek baru 
dikasi tetek ” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Hmmhh..bemana sudah 
kalo nanti tea da air tetek 
yam o bemana dikasi susu 
saja, banyak mo susu SG* 
dijual” 

8 H/ IRT/ 35 “Bemana sudah bu 
ee..begitu memang biasa 
kalo baru lahir tea da air 
tetek…ya dikasi susu saja 
ee bu” 

9 Ni Kader/ 44 “Iya bu..disini begitu banyak 
nda bisa air tetek pas baru 
lahir jadi ya dikasi susu saja 
bu, banyak yang kasi susu 
SG* bu disni” 

10 H/ Kader/ 45 “Yaa..ya..begitu sudah bu 
sama semua itu air tetek tea 
da keluar pas baru lahir jadi 
dsini ba kasi madu ka..air ka 
atau beli susu juga bu” 

 
Variabel : Sikap ibu terkait ASI Eksklusif 

c. Jika nanti ibu kesulitan menyusui (misalnya sakit PD atau ada masalah PD), apa yang akan 
dilakukan? 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 



 

 

1 Di/ Wiraswasta/37 “Yaa begitu sudah 
masalahnya susah bakasi 
tetek, mana ada masuk 
kedalam depe kepala tetek 
jadi mo bemana” 

• Jika ibu memiliki 
masalah dengan 
payudara nantinya 
maka ibu akan 
memberikan susu 
formula kepada bayi 

Sikap ibu 
seharusnya 
cenderung 
untuk 
melakukan 
hal-hal yang 
dapat 
mengatasi 
masalah 
payudara 
misalnya 
walaupun PD 
sakit tapi tetap 
berusaha 
menyusui 
dengan 
memperbaiki 
pelekatan dan 
Teknik 
menyusui yang 
tepat 

Sikap ibu masih 
sangat kurang terkait 
masalah payudara 
dimana ibu cenderung 
tidak mau mengatasi 
masalah payudara dan 
akan memilih susu 
formula sebagai 
solusinya 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Kalo begitu sudah ya mo 
bemana lagi bu, dikasi susu 
saja noh ada mo juga susu 
dijual itu daripada sakit bu” 

3 Vi IRT/28 “Ya..ada begitu disini bu, tea 
da kepala teteknya itu masuk 
kedalam, so dibantu ini itu, 
tapi te bisa juga jadi yaaa 
mau bemana dikasi saja 
susu” 

4 Wi/ IRT/ 36 “Saya dulu juga sakit bu 
biasa bengkak jadi biasa 
malas bayi ba tetek, dikasi 
susu saja dulu” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Hmmhh ..betul ibu disini ada 
begitu kasian ibu sakit depe 
itu jadi ya mo bemana biar 
mau ba tetek tapi te bisa 
juga” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Bemana sudah kalo begitu 
bu? Ya kalo saya kan bisa 
mo dulu kasi susu baru nanti 
diliat kalo so sembuh ya tetek 
lagi noh ” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Ada bu..ada memang itu 
depe tetetk hamma bengkak 
kasiang bemana sudah itu 
mau kasi tetek hehehe jadi 
dikasi susu saja dulu depe 
bayu=i” 



 

 

8 H/ IRT/ 35 “Aii…ya begitu sudah bu, 
kalo sakit mo bemana 
heheh”” 

9 N/ Kader/ 44 “Betul bu, disini ada ibu 
pernah saya tau susah ba 
kasi tetek karena masuk 
kedalam depe kepala itu jadi 
ya dikasi susu saja dulu” 

10 H/ Kader/ 45 “Hmmh..ya ada juga begitu 
bu susah ba kasi tetek apa 
kecil itu anunya teteknya, jadi 
biasa dorang kasi susu atau 
biasa ari juga” 

Variabel : Sikap ibu terkait ASI Eksklusif 
d. Sebagai ibu bekerja, apa yang akan ibu lakukan jika cuti telah berakhir (sehubungan proses 

menyusui ibu)? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Itu sudah mau kerja 
yaya..ya..dijaga neneknya jadi 
so minumsusu hehei” 

• Ibu bekerja 
akan 
menitipkan 
bayi pada 
keluarga 
sehingga ibu 
tidak dapat 
memberikan 
ASI pada 
bayinya 

Ibu bekerja 
tetap dapat 
memberikan 
ASI pada 
bayinya 
sesuai 
dengan 
manajemen 
ASI Perah. 
Ibu bekerja 
dapat 
mengajarkan 
tentang 
pemberian 
ASI perah 
pada 
keluarga 

Sikap ibu masih 
sangat kurang 
dimana ibu bekerja 
cenderung tidak 
akan memberikan 
susu formula 
kepada bayinya 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Ya begitu bu ap ate bisa juga 
dibawa bayi bakerja jadi nanti 
ya dititip, bisa dikasi susu” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Bemana sudah begitu 
bu..e..ya..hmm..ya mo bemana 
itu sudah dikasi nenek…hehe 
neneknya suka mo, biasa ya 
dikasi susu sama neneknya 
atau bisa juga air putih” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Begitu sudah bu ee apa torang 
bakerja jadi mo bemana..dikasi 
susu saja depe bayi apa dititip 
mo sama tantenya ato 
neneknya ” 



 

 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Heheeh, hmmh,,,iya bu ada mo 
neneknya kan jadi bisa dititip 
sama susunya juga apa torang 
babantu bapaknya te cukup 
juga kalo te bakerja kita bu ee..” 

yang 
menjaga 
bayinya. 

9 N/ Kader/ 44 “Ya bu, saya liat kalo ibu 
bekerja so mau masuk kerja jadi 
anaknya sama neneknya ka, 
sama tantenya ka, te dibawa 
kerja jadi ya begitu sudah dikasi 
susu sudah, disini itu banyak 
semua kan padat disini palupi 
ini padat banyak ibu bakerja 
begini sudah” 

10 H/ Kader/ 45 “Hmmh….ya betul sudah ibu 
kalo bakerja depe ibu ya dititp 
bayinya sama nenek ato depe 
keluarga yang ada jadi susah 
mau ba kasi tetek” 

 
 
 
 
 
 
Variabel : Tindakan ibu terkait ASI Eksklusif 

a. Apa yang telah ibu lakukan selama masa kehamilan untuk persiapan menyusui? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Apa bu eee..yaa begitu 
saja ya siap-siap mau 
melahirkan ya pasti mau 
kasi tetek juga hehehe” 

• Ibu tidak memiliki 
persiapan selama 
masa kehamilan 
agar nantinya 

Selama masa 
persalinan, ibu 
dapat 
membekali diri 

Tidakan ibu masih 
sangat kurang 
dimana ibu tidak 
melakukan 

Tindakan Ibu 



 

 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Ya..ya..mau juga ba kasi 
tetek bayi bu..siap-siap 
juga Cuma pengalaman 
mau bemana kalo belum 
ada keluar pas baru 
melahirkan itu dan 
hehehe” 

dapat sukses 
memberikan ASI 
Eksklusif 

• Bagi ibu, masalah 
menyusui nanti 
dipikirkan Ketika 
ibu selesai 
bersalin 

dengan 
pengetahuan 
terkait 
pemberian 
ASI Eksklusif, 
ibu dapat 
mulai 
membersihkan 
bagian puting 
dan 
memberikan 
terapi bagi 
puting datar/ 
tenggelam.  

persiapan apapun 
selama masa 
kehamilan agar 
dapat sukses 
memberikan ASI 
Eksklusif 
 

3 Vi/ IRT/28 “Tea da juga bu,..begitu 
juga kalo ada paling apa e 
ya begitu saja kalo lahir 
dikasi tetek kalo ada, kalo 
tidak ya mo bemana” 

4 W/ IRT/ 36 “Bemana bu te ada juga 
ee…begitu saja ya siap-
siap ada bayi mau ba kasi 
tetek juga tapi nanti diliat 
juga bemana bu ” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “tetau tea da juga siap-
siap mo bemana 
hehehe..begitu saja 
tunggu lahir ee baru nanti 
jo diliat mau dikasi tetek 
pasti kalo ada eee” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Biasa juga bu ee..ya..mo 
siap apa juga..yang 
penting mau juga ba kasi 
tetek kalo bisa hehhe” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Iya bu..begitu juga mau 
ba kasi tetek tapi tea da 
juga mau siap-siap 
bemana te tau juga ee” 

8 H/ IRT/ 35 “Siap-siap apa bu e? 
bemana sudah itu, tea da 
juga apa biasa saja, yang 
penting sehat depe bayi” 

9 N/ Kader/ 44 “Iya bu, ya tidak ada juga 
mau persiapan bemana, 



 

 

biasa saja disni ibu-ibu, 
nanti kalo lahir baru d kasi 
tetek kalo ada juga, bisa 
juga susu kalo susah depe 
air susu ibu eee” 

10 H Kader/ 45 “Ya..begitu sudah bu..mau 
ba kasi tetek kalo ada, tapi 
te ada juga ba siap-siap 
apa itu heheheh” 

Variabel : Tindakan ibu terkait ASI Eksklusif 
b. Apa yang telah ibu lakukan di awal persalinan, apakah ada IMD (bayi diletakkan di dada? Berapa 

lama? 
 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Bemana bu?..ee..oo 
disimpan di dada itu ee, te 
ada bu apa sakit so dirasa 
lalu itu” 

• Ibu meletakkan 
bayi di dada pada 
awal persalinan 
tapi hanya 
sebentar karena 
alasan sakit 
pasca persalinan 

• Sebagian ibu lupa 
apakah 
melaksanakan 
IMD atau tidak 

IMD harus 
dilakukan 
oleh ibu pada 
1 jam 
pertama 
kelahiran bayi 
karena 
memberikan 
manfaat 
untuk ibu dan 
bayi. Selain 
itu, IMD 
berkaitan erat 
dengan 
kesuksesan 
pemberian 
ASI Eksklusif.  

Tindakan ibu terkait 
IMD masih sangat 
kurang dimana 
sebgaian ibu lupa 
apakah melakukan 
IMD dan sebgaian 
ibu melakukan IMD 
dengan tidak 
sempurna. 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “hmmhh..bemana itu bu?  
Ooo..di taro akan bayi di 
dada, lupa sudah bu..tidak 
brangkali eee bemana 
sudah ee, heheh” 

3 V/ IRT/28 “Ya..ada juga sto bu e..apa 
so lupa-lupa juga hehhe, di 
taro mot e lama juga apa 
masih sakit juga dirasa lalu 
bu hehhe” 

4 W/ IRT/ 36 “Te tau sudah bu 
eee..oh..di dada..iya ada 
mo tapi begitu te lama juga 
bu, Cuma dikasi di dada 
saja mungkin apa baru 
lahir to.. ” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “tHmmhh…bemana bu 
e..so lupa-lupa juga, 



 

 

adakah, tea da sto, apa 
begitu saja nanti lama baru 
dikasi anakku bu, jadi tea 
da juga begitu” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Ya…bu ada juga disuruh 
lalu bayi dikasi di atas 
dada tapi te lama juga” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “IBemana bu?..apa sudah 
dibilang itu…hehhee…tea 
da kayaknya apa dibilang 
itu bu e hehehhe” 

8 H/ IRT/ 35 “Ai..saya so lupa lalu 
bemana bu..ada apa tea 
da e? hehehe, ada 
barangkali tapi te lama 
juga e..hmh…begitu sto 
atau bemana ka bu” 

9 N/ Kader/ 44 “Kalo itu kurang tau juga 
bu e, karena kita kan tidak 
lihat juga bemana, jadi ya 
kurang tau juga soal itu. 
Yang ditau Cuma itu 
ya,..ibu-ibu banyak te bisa 
ba kasi tetek anaknya 
karena itu yang so dibilang 
tadi eee” 

10 H/ Kader/ 45 “Hmmh,,eee..bemana itu 
te tau juga bu, apa torang 
te liat juga ada apa 
dibilang itu pas lahir 
hehehe” 

Variabel : Tindakan ibu terkait ASI Eksklusif 
c. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif kepada bayi? (Ditanyakan sambli bertanya : adakah 

makanan selain ASI sebelum 6 bulan? Atau apakah makanan di awal lahir yang diberikan kepada 
bayi?) 
 



 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Ya..begitu bu,,kalo di awal 
melahirkan belum ada air 
tetek ibu jadi torang kasi 
susu saja nanti kalo ada 
baru dikasi air tete. Kalo 
makanan sebelum 6 bulan 
apa ee… eee..te ada juga 
Cuma kadang dikasi madu 
atau air putih hhehehe” 

• Di awal persalinan 
para ibu 
memberikan susu 
formula saat ASI 
belum keluar, atau 
memberikan air 
putih dan madu 
kepada bayi. 

• Beberapa ibu mulai 
memberikan 
makanan 
pendamping ssat 
bayi masih berusia 
4 atau 5 bulan 
seperti memberikan 
pisang 

Bayi baru 
lahir sampai 
usia 6 bulan 
hanya dapat 
diberi ASI 
tanpa 
tambahan 
apapun 
kecuali 
vitamin atau 
obat-obatan. 
Makanan 
pendamping 
ASI diberikan 
saat bayi 
berusia 6 
bulan. 

Tindakan pemberian 
ASI Eksklusif masih 
sangat kurang 
dimana para ibu 
memberikan susu 
formula di awal 
persalinan, 
memberikan air putih 
dan madu pada bayi 
baru lahir dan 
memberikan 
makanan 
pendamping seperti 
pisang saat bayi 
masih berusia 4 atau 
5 bulan. 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Bemana bu? Makanan 
apa..apa itu kalo baru lahir 
ya ba kasi tetek tapi itu tea 
da air tetek kan jadi susu 
dulu nanti ada baru kasi 
tetek. Kalo so 4 bulan 
kayak so mau makan jadi 
kasi pisang sedikit dulu bu” 

3 V/ IRT/28 “Ya itu bu..itu kasi tetek 
dulu pas lahir kan ahrus 
tapi..kalo tea da mo 
bemana daripada kasian 
depe bayi..yaa beli susu 
SGM itu saja bu hehehe, 
nanti mo 4 bulan ka baru 
dikasi pisang boleh, atau 
kasi madu juga biasa bu” 

4 W/ IRT/ 36 “Hehhe..yaa bisa anak klo 
so 4 bulan kayak mo terus 
makan bemana itu e jadi 
neneknya kasi saja pisang 
ka apaka, bisasa juga 
madu atau air putih apa 
biasa mau begitu dan ” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “tHmmhh..ee..ee..iya bu 
kalo baru lahir bemana 



 

 

sama itu sudah kasi tetek 
tapi tea da juga heheh jadi 
saya kasi susu saja dulu 
barang sepekan kah dau 
pekan, baru coba kasi tetek 
bu, kalo so 4 bulan ya 
biasa depe nenek coba 
akan pisang..hehehe” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Ada mo ba tetek bu…tapi 
apa kan baru lahir jadi tea 
da air tetek kasian eee jadi 
kasi susu dulu. Kalo so 
mau 5 bulan begitu seperti 
mau makan sudah ya 
dikasi makan pisang ka 
atau apa biasa depe nenek 
kasi” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Yaaa..aa..itu kalo lahir kan 
tea da air tetek biasa nanti 
3 hari atau 7 hari baru 
lancar jadi torang kasi dulu 
susu to baru kasi coba 
tetek nanti. Yaa..begitu 
sudah kalo so mau keliatan 
makan ya dikasi makan 
hehehe ” 

8 H/ IRT/ 35 “Hmmh…ee begitu tadi 
saya bialng akan bu kalo 
lahir tea da air tetek ini jadi 
torang beli susu SGM itu 
banyak dijual, suami ba 
beli itu jadi susu dulu, nanti 
lama-lama dicoba kasi 
tetek heheheh, ya kalo 
makan apa ee..ya itu nanti 
mau besar-besar macam 5 
atau 6 bulan eh” 



 

 

9 N/ Kader/ 44 “ya begitu bu kalo baru 
lahir te ad aair tetek nya 
ibu jadi dikasi lah susu 
SGM biasa bu karena itu 
banyak dijual. Nanti lama 
dicoba kasi tetek, biasa 
ada mau bias ate mau 
sudah bayinya. Kalo 
makan itu biasa pisang 
dulu kalo so 4 bulan kah 
ada juga 6 bulan” 

10 H/ Kader/ 45 “Ya ..hmmmh..sama begitu 
yang tadi sa ba kasi tau 
ibu, dikasi tetek kalo bisa, 
klo tidak mo bemana tea 
da air, jadi susu saja, kalo 
selain itu bisa air atau 
madu juga sering bu” 

 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel : Dukungan Sosial Keluarga 

a. Bagaimana peran keluarga dalam memberikan informasi terkait ASI Eksklusif? Adakah informasi 
dari suami atau ibu misalnya? Informasi tentang persiapan menyusui? 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

Dukungan Sosial Keluarga 



 

 

1 D/ Wiraswasta/37 “Apa sudah dibilang itu 
bu..dikasi tau apa ee..te 
ada juga apa dikasi tau 
akan bapaknya hehehe, 
sibuk kerja jadi 
yaaa..ya..begitu saja bu” 

• Keluarga 
memberikan 
informasi jika ASI 
tidak keluar maka 
dapat 
memberikan susu 
formula sebagai 
pengganti atau 
memberikan air 
gula atau madu 
pada bayi 

Keluarga 
seharusnya 
memberikani 
informasi 
kepada para 
ibu sejak ibu 
hamil agar 
kelak sukses 
memberikan 
ASI Eksklusif. 
Informasi 
dapa 

Dukungan 
informasional dari 
keluarga masih 
sangat kurang 
dimana keluarga 
justru memberikan 
informasi bahwa jika 
ASI tidak keluar 
maka dapat 
memberikan susu 
formula sebagai 
pengganti atau 
memberikan air gula 
atau madu pada bayi 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Ya.yaa..apa ya bu, suami 
tidak bemana juga, tidak 
bilang apa juga e, 
hehehehe” 

3 V/ IRT/28 “Belum pernah dikasi tau 
akan, paling begitu saja 
saya dengar-dengar biasa 
keluarga kalo susah ba 
kasi tetek apalagi anak 
pertama lalu..ya kasi suus 
mod ulu, nanti ada air tetek 
baru kasi tetek” 

4 W/ IRT/ 36 “Teada bu dikasi 
taukan,.,..ya begitu saja 
tea da ” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Hmmm.. bemana bu 
ee..te ada ..mungkin apa 
bapaknya kan kerja bu 
bemana mau kasi tau 
kan..paling dengar-dengar 
saja biasa orang bilang 
bagus dikasi tetek 
memang tapi kalo teada air 
tetek ya biasa dikasi susu 
saja anaknya” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Belum pernah saya bu 
dikasiih tau bemana e? 
misalnya apa bu? Te ada 
juga apa suami ba kerja bu 
jadi te ada urus-urus itu 
juga eee” 



 

 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Iyaa..bemana bu..dikasi 
tau apa e misalnya 
bemana? Ohh aaa, tea da 
bu, ter pernah karena so 
capek pulang bapaknya 
kerja jadi teada paling 
dengar-dengar saja dair 
orang ” 

8 H/ IRT/ 35 “Ya..ya apa bemana bu? 
Te ada saya dikasi tau bu, 
Cuma dengar dari orang 
saja” 

9 N/ Kader/ 44 “Disini begitu sudah 
bapak-bapak kan kerja bu, 
biasa paling neneknya ba 
kasi tu aka napa-apa itu 
bilang kasi madu nanti, 
kasi air atau apa, tidak 
bemana juga keluarga 
karena suami bakerja kan” 

10 H/ Kader/ 45 “Ya ..hmmmh..sama begitu 
yang tadi sa ba kasi tau 
ibu, diaksih tetek kalo bisa, 
klo tidak mo bemana tea 
da air, jadi susu saja, kalo 
selain itu bisa air atau 
madu juga sering bu” 

 
 
 
 
 
 
 
Variabel : Dukungan Sosial Keluarga 



 

 

b. Bagaimana peran keluarga dalam memberikan perhatian selama persiapan menyusui dan proses 

menyusui? (Dukungan Emosional) 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Hmmh bemana bu eee, 
apa kan suami kerja, so 
capek juga pulang bakerja 
mo bemana sudah ya 
begitu saja eeeee” 

• Ibu tidak 
mendapat 
perhatian 
khusus yang 
dapat 
mendukung 
kesuksesan 
pemberian ASI 
Eksklusif 

• Para ayah sibuk 
bekerja dan 
merasa Lelah 
saat pulang dari 
kantor sehingga 
tidak dapat 
memberikan 
dukungan 
emosional 
kepada ibu 

Dukungan 
emosional 
keluarga 
merupakan 
dukungan 
yang berupa 
rasa 
perhatian, 
simpati dan 
kasi sayang 
sejak ibu 
hamil sampai 
pasca 
persalinan 
agar kelak 
sukses 
memberikan 
ASI Eksklusif. 

 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Itu sudah bu..kalo dibilang 
mo diperhatikan, ya ada 
juga tapiiii te bemana-
bemana juga apa kan ba 
kerja bu, mo bemana 
hehehhe” 

3 V/ IRT/28 “Suami ba kerja bu, pulang 
so capek, jadi mana mo 
sempat ba perhatikan ini 
bemana-bemana di rumah” 

4 W/ IRT/ 36 “Yaa..yaa..begitu bemana 
suami kerja bu, bemana 
eee..ya diperhatikan mo 
tapi begitu sudah kan 
Namanya suami kerja juga 
ibu ” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Hmm...perhatian bemana 
bu ee, ya suami 
kerja..paling begitu cari 
uang belikan susu, yaa 
biasa mo diperhatikan juga 
tapi kan ba kerja suami” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “Eee..hee..ya begitu saja 
bu apa kan suami kerja, 
mana mo sempat lagi ba 



 

 

perhatikan, ada mo susu 
juga begitu saja daripada 
mennagis anaknya 
heheheh” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Heheheh…ya dibilang 
begitu saja, te pusing juga 
suami, apa kerja sampe 
sore jadi y ate ada juga 
mau perhatikan bemana-
bemana itu bu” 

8 H/ IRT/ 35 “Apa eee bu…tea da juga 
mungkin sudah capek juga 
sto, ya diliat saja begitu 
kalo diperhatikan nda juga 
bemana bu” 

9 N/ Kader/ 44 “iya bu, kan disini kerja 
suami kerja juga istri 
biasanya sudah capek, jadi 
sudah tidak ada waktu mau 
perhatikan istrinya bemana 
bemana, makanya biasa 
paling kasi susu saja” 

10 H/ Kader/ 45 “hmmm..iya bu, bemana ee 
ya paling begitu saja, apa 
kan laki-laki cuek juga bu 
jadi tea da ba perhatikan 
istrinya” 

 
Variabel : Dukungan Sosial Keluarga 

c. Bagaimana peran keluarga dalam menyiapkan hal-hal yang mendukung pemberian ASI 

Eksklusif?(Dukungan instrumental) 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 



 

 

1 D/ Wiraswasta/37 “eee bemana bu? Ya 
karena torang te bisa kasi 
ASI jadi paling biasa pigi 
dia belikan susu anaknya 
hehehe, begitu bu ” 

• Keluarga 
memberikan 
dukungan berupa 
membantu 
menyiapkan dot 

• Ada juga keluarga 
yang memberikan 
bantuan dengan 
mengantar ibu 
untuk 
memeriksakan 
kehamilan 

Keluarga 
harus 
memberikan 
dukungan 
sosial berupa 
instrumental 
agar dapat 
mendukung 
kesuksesan 
pemberian 
ASI Eksklusif 

Dukungan sosial 
instrumental terlihat 
sangat kurang 
dimana keluarga 
tidak memberikan 
bantuan yang dapat 
mendukung 
pemberian ASI 
Eksklusif 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “Ya..dibantu paling bangun 
misalnya mo minum susu 
ada ba ambilkan dot nya 
anaknya begitu kadang 
juga ee bu biasa juga tidak 
juga hehehehe” 

3 V/ IRT/28 “ya,.,.te ada juga bu, kalo 
so capek mob a bantu aka 
napa hehheeh” 

4 W/ IRT/ 36 “Apa bu eee..kalo 
bapaknya itu ad aba bantu 
bikin susu biasa malam 
juga tapi biasa mo tidak 
juga saya saja ” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “aaa..eee..bemana te ada 
bu, ba bantu bemana ya 
begitu-begitu saja” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “tea da lehh. Bu, suami 
kerja y ate pusing mo 
bantu apa di rumah, paling 
ba ambilkan dot nya, ya 
ada mo ba antr juga ke 
puskesmas lalu” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “bemana itu bu? Kalo 
dibantu apa e ya ditemani 
ke puskesmas ada juga 
tapi klo pas bisa juga bu, 
kalo ba bantu biasa juga 
siapkan dot, ya begitu 
saja” 

8 H/ IRT/ 35 “Eeee..bemana bu? Te ad 
ajuga apa suami itu sibuk 



 

 

ba kerja mana mau ba 
bantu akan kita ini” 

9 N/ Kader/ 44 “Begitu lah bu, kan suami 
kerja jadi paling itu ibu saja 
pigi posyandu, tea da 
suami ba temani, ada juga 
kadang beberapa 
ditemani,” 

10 H/ Kader/ 45 “Ya, begitu ibu yang saya 
bilang te ad asuami ba 
bantu karena kan kerja 
suami jadi mo bemana lagi 
heheheh” 

 
Variabel : Dukungan Sosial Keluarga 

d. Bagaimana peran keluarga dalam memberikan penghargaan dan dukungan kepada ibu dalam hal 
menyusui (misalnya memuji atau memberi hadiah)? 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Aii..te ada bu, mo dipuji 
bemana hehehe rasa 
lucu ” 

• Ibu tidak 
mendapatkan 
pujian atau 
penghargaan 
khusus  

 

Keluarga 
seharusnya 
memberikan 
pujian/penghargaan 
kepada ibu agar ibu 
merasa termotivasi 
untuk memberikan 
ASI Eksklusif 
kepada bayinya 

Dukungan sosial 
keluarga sangat 
kurang dimana 
keluarga tidak 
memberikan 
dukungan sosial 
berupa 
penghargaan/ 
penilaian. 

2 I/ Wiraswasta/ 35 “te ada bu..hmmh” 

3 V/ IRT/28 “teada begitu bu” 

4 W/ IRT/ 36 “hehehe mo dipuji 
bemana bu, teada ” 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “teada itu ba puji apalagi 
mo kase akan hadiah” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “tea da lah bu, tea da itu 
begitu-begitu” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “kalo begitu tea da leh 
bu..te paernah mo ba 
kasi apa hadiah tea da, 
dipuji ap ate ada juga” 

8 H/ IRT/ 35 “aiii..begitu tea da leh 
bu” 



 

 

9 N/ Kader/ 44 “hehehe,.sepertinya 
tidak ada begitu bu disini 
yak arena kan laki-laki 
biasanya cuek jadi tidak 
ada begiut-begitu,” 

10 H/ Kader/ 45 “iya..te pernah saya tau 
ada disni mo dikasi 
hadiah suami lantaran 
menyusu, dipuji juga tea 
da leh bu hehhee”” 

 
 
 
 
 
 
 
 Variabel : Dukungan Sosial Kader 
 

a. Bagaimana peran Kader dalam memberikan dukungan baik berupa informasi, emosional, 
instrumental dan penilaian? 

 

No Informan 
(Nama/Pekerjaan/Usia) 

Hasil Wawancara Emik Etik Preposisi 

1 D/ Wiraswasta/37 “Hmmh..bemana bu ee, 
tea da juga dikasi taukan 
bemana-bemana, Cuma 
itu kalo dating posyandu 
kader ba bantu timbang” 

• Ibu tidak 
mendapatkan 
dukungan sosial 
dari kader terkait 
informasi, 
perhatian khusus, 
bantuan faslitas 
ataupun 
dukungan 
penghargaan 

 

Kader 
seharusnya 
memberikan 
dukungan 
sosial berupa 
informasi, 
perhatian 
khusus, 
bantuan 
faslitas 
ataupun 
dukungan 
penghargaan 

Dukungan sosial 
kader sangat kurang 
dimana kader tidak 
memberikan 
dukungan sosial 
kepada ibu 2 I/ Wiraswasta/ 35 “Kenapa bu? Maksudnya 

dikasi tau bemana ee? 
Yaa itu dikasi tau iya kasi 
tetek anaknya ee” 

3 V/ IRT/28 “Heheheh, so lupa te tau 
bemana juga bu” 

4 W/ IRT/ 36 “Kalo ba kasi taukan, atau 
bemana te tau juga bu e, 

Dukungan Sosial Kader 



 

 

apa kader yang babantu 
timbang itu kalo torang pigi 
posyandu dan” 

 

5 T/ Wiraswasta/ 32 “Saya kurang tau juga bu 
ee bemana, tea da dibilang 
apa begitu” 

6 U/ Wiraswasta/ 31 “So lupa bu ap ate ada 
juga, paling dibilang ya 
kasi tetek ee, tapi biasa 
saya bilang dibantu susu 
ap ate ada ASI ku, ya 
begitu saja” 

7 A/ Wiraswasta/ 37 “Eee..eee..bemana bu 
eee, kalo dikasi khusus 
begitu tea da saya liat bu, 
Cuma biasa kalo ke 
posyandu babantu 
ditimbang, diukur-
ukur..begitu bu” 

8 H/ IRT/ 35 “Ya..kurang tau saya leh 
bu, tapi paling ketemu 
kader itu kalo ke posyandu 
saja bu e ba timbang bayi 
ee” 

9 N/ Kader/ 44 “Iya bu, kalo mau diberikan 
perhatian khusus tea da 
juga kan apa klo ibunya ke 
posyandu mengeluh air 
tetek sedikit, sakitlah atau 
apa jadi ya torang bilang 
kasi susu sjaa anaknya bu” 

10 H/ Kader/ 45 “Mmm..ee begitu bu kalo 
keposyandu ibu-ibu bilang 
susah ba kasi tetek jadi ya 
saya bilang kasi susu saja 
dulu =” 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN SPSS 
 
 

 
 

kategori.umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

17-25 8 26.7 26.7 26.7 

26-35 16 53.3 53.3 80.0 

36-45 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
  

kategori.umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

17-25 10 33.3 33.3 33.3 

26-35 19 63.3 63.3 96.7 

36-45 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  



 

 

 
 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP 6 20.0 20.0 20.0 

SMA 18 60.0 60.0 80.0 

perguruan tinggi( S1,S2,S3) 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP 6 20.0 20.0 20.0 

SMA 14 46.7 46.7 66.7 

perguruan tinggi( S1,S2,S3) 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN IBU 
 

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

wiraswasta 2 6.7 6.7 6.7 

IRT 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

pekerjaan 



 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

PNS 4 13.3 13.3 13.3 

wiraswasta 3 10.0 10.0 23.3 

IRT 23 73.3 73.3 96.7 

Total 30 100.0 100.0  

 
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN SUAMI 
 

pekerjaan.suami 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

PNS 1 3.3 3.3 3.3 

wiraswasta 29 86.7 86.7 90.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

pekerjaan.suami 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

PNS 4 13.3 13.3 13.3 

wiraswasta 18 60.0 60.0 73.3 

URT 2 6.7 6.7 80.0 

lannya 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN STATUS PERSALIANAN 
 

status.persalinan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Normal 25 83.3 83.3 83.3 

SC 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

 

 

status.persalinan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Normal 23 76.7 76.7 76.7 

SC 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PENDAMPING SAAT PERSALIANAN 
 

pendamping 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

suami 28 93.3 93.3 93.3 

orang tua/mertua 1 3.3 3.3 96.7 

kelurga linnya 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

pendamping 



 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

suami 25 83.3 83.3 83.3 

suami dan orang tua 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 28 93.3 93.3 93.3 

ya 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

AsiEksklusif.K 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 1 3.3 3.3 3.3 

tidak 29 96.7 96.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
 

status.asi.eksklusif 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 30 100.0 100.0 100.0 

 
 

status.asi.eksklusif 



 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak 5 16.7 16.7 16.7 

ya 25 83.3 83.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
DISTRIBUSI RESPONDEN BERDASARKAN YANG MENGIKUTI PRE-TEST DAN POST-TEST 
PADA MASING-MASING KELOPIK 
 

Statistics 

 
pre.sikap post.sik

ap 

pre.peng

etahuan 

post.pe

ngetah

uan 

pre.dukungan

.sosial.kel 

post.dukunga

n.sosial.kel 

pre.dukungan.sosial

.kader 

post.dukungan.sosi

al.kader 

N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .60 1.23 5.10 6.27 3.40 3.37 4.40 5.50 

Std. Deviation 1.221 .817 3.968 2.982 2.444 2.042 1.868 1.306 

 
 

 

 

Statistics 

 
pre.peng

etahuan 

post.pe

ngetah

un 

pre.sikap post.sik

ap 

pre.dukungan

.sosial.kel 

post.dukunga

n.sosial.kel 

pre.dukungan.sosia

l.kader 

post.dukungan.sosi

al.kader 

N 
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.33 20.97 .10 5.67 .07 20.87 .90 15.27 

Std. Deviation 1.061 2.930 .403 3.689 .365 4.150 1.296 1.311 

 
 



 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

post.pengetahuan 60 13.62 7.970 3 24 

post.sikap 60 3.45 3.466 0 12 

post.d.kel.informasi 60 4.73 3.113 0 8 

post.d.kel.intrumen 60 2.45 2.220 0 5 

post.d.kel.emosional 60 4.18 3.397 0 8 

post.d.kel.penilaian 60 .85 .917 0 2 

post.d.kad.informasi 60 5.98 2.004 1 8 

post.d.kad.instrumental 60 1.32 .701 0 3 

post.d.kad.emosional 60 2.48 2.439 0 5 

post.d.kad.penilaian 60 .60 .764 0 2 

status 60 .50 .504 0 1 

 
 

Test Statisticsa 

 
post.penget

ahuan 

post.sikap post.d.kel.infor

masi 

post.d.kel.intr

umen 

post.d.kel.emos

ional 

post.d.kel.penilai

an 

post.d.kad.inform

asi 

post.d.kad.instru

mental 

post.d.ka

d.emosio

nal 

post.d.kad.

penilaian 

Mann-Whitney U 4.500 143.000 .000 44.500 27.500 58.500 11.000 236.000 .000 85.000 

Wilcoxon W 469.500 608.000 465.000 509.500 492.500 523.500 476.000 701.000 465.000 550.000 

Z -6.606 -4.604 -6.944 -6.294 -6.455 -6.357 -6.777 -3.993 -7.404 -6.053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Exact Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Exact Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Point Probability .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

a. Grouping Variable: status 

 

 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 

Devi

ation 

Minimum Maximum 

pre.pengetahuan 
30 2.33 1.06

1 

1 5 

pre.sikap 30 .10 .403 0 2 

pre.d.keluarga.informasi 30 .07 .365 0 2 

pre.d.keluarga.instrumental 30 .00 .000 0 0 

pre.d.keluarga.emosional 30 .00 .000 0 0 

pre.d.keluarga.penilaian 30 .00 .000 0 0 

pre.d.kader.informasi 
30 .47 1.00

8 

0 3 

pre.d.kader.instrumental 30 .43 .504 0 1 

pre.d.kader.emosional 30 .00 .000 0 0 

pre.d.kader.penilaian 30 .00 .000 0 0 

post.pengetahun 
30 20.97 2.93

0 

10 24 

post.sikap 
30 5.67 3.68

9 

0 12 

post.d.keluarga.informasi 30 7.63 .890 5 8 

post.d.keluarga.instrumental 
30 4.37 1.40

2 

0 5 

post.d.keluarga.emosional 
30 7.23 1.73

6 

0 8 

post.d.keluarga.penilaian 30 1.60 .675 0 2 



 

 

post.d.kader.informasi 30 7.67 .661 5 8 

post.d.kader.instrumenta 30 1.67 .802 1 3 

post.d.kader.emosional 30 4.87 .434 3 5 

post.d.kader.penilaian 30 1.17 .699 0 2 

 
 

Test Statisticsa 

 
post.penget

ahun - 

pre.penget

ahuan 

post.sika

p - 

pre.sikap 

post.d.keluarga

.informasi - 

pre.d.keluarga.i

nformasi 

post.d.kelu

arga.instru

mental - 

pre.d.keluar

ga.instrume

ntal 

post.d.keluar

ga.emosional 

- 

pre.d.keluarg

a.emosional 

post.d.kelu

arga.penilai

an - 

pre.d.keluar

ga.penilaia

n 

post.d.kade

r.informasi - 

pre.d.kader

.informasi 

post.d.kader.ins

trumenta - 

pre.d.kader.inst

rumental 

post.d.kader.emosio

nal - 

pre.d.kader.emosion

al 

post.d.kader.penilaia

n - 

pre.d.kader.penilaian 

Z -4.790b -4.550b -5.149b -4.960b -4.968b -4.823b -4.936b -4.320b -5.260b -4.523b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Exact Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Exact Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Point Probability .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
 

 
 
 

 

 

• Etik Penelitian 

• Surat Izin Penelitian dari FKM Unhas 

• Surat Rekomendasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Palu 

• Surat Keterangan Telah Penelitian 
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